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ABSTRACT 

Manado city with an area of 157.27 m2. This city continues to grow and develop along with the 

development of the world of tourism which is one of the mainstays in the economic sector. With the 

development of the tourism world, this is very influential in the development of the transportation world, 

especially ground transportation. Land transportation in Manado city is dominated by mikrolet, taxi 

and bus. Due to the rapid increase in vehicles and increasing congestion level, one solution to overcome 

supply and demand problems in Manado City is by implementing mass transit or road pricing. For 

structuring the solution because there is taxi online which also develops in big cities and one of them 

is Manado, this solution cannot be used as an alternative to decrease congestion problem so the solution 

in this study is to implement road pricing. This research began with data collection of manual traffic 

volume for 15 hours to be calibrated with time data take it for 3 days to get the alpha and beta values 

with the equation developed by The Bureau of Public Road. Then precede with analysis traffic loading 

uses the War drop I Balance principle and Solver's assistance is a facility from Microsoft Excel to load 

traffic to find out road volume. From the results of the sensitivity analysis it can be concluded that the 

road pricing price will be used is Rp. 2500, - 

Keywords : arrteri primer, road pricing. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang  

Kota Manado dengan luas wialayah sebesar 

157,27 km2 (BPS Kota Manado) terus tumbuh dan  

berkembang seiring dengan perkembangan dunia 

pariwisata yang merupakan salah satu andalan 

pada sektor ekonomi. Dengan berkembangnya 

dunia pariwisata maka sangat berpengaruh pada 

perkembangan dunia transportasi terutama 

transportasi darat. Transportasi darat di Kota 

Manado didominasi oleh mikrolet, taxi dan bus. 

Sistem transportasi yang ada di Kota Manado 

khususnya sistem transportasi darat terus 

mengalami peningkatan yang cukup pesat dari 

tahun ke tahun. Meningkatnya volume kendaraan 

di Kota Manado dapat memicu kepadatan 

kendaraan sehingga menimbulkan kemacetan. 

Kemacetan lalu lintas adalah fenomena yang tidak 

asing bagi masyarakat di perkotaan termasuk 

masyarakat Kota Manado. Salah satu faktor 

penyebab timbulnya kemacetan di Kota Manado 

adalah perkembangan kegiatan ekonomi 

masyarakat yang begitu pesat sehingga memicu 

peingkatan volume kendaraan.  

Pengaplikasian manajemen lalu-lintas yang 

masih kurang tepat disetiap kawasan turut 

menjadi penyebab timbulnya kemacetan lalu-

lintas di beberapa ruas jalan, dan adanya 

ketidakseimbangan antara supply dan demand 

transportasi. Supply transportasi sebagai 

penawaran transporasi dari sistem transportasi 

yang terdiri dari ketersediaan prasarana atau 

jaringan jalan sarana atau alat angkutan dan sistem 

pengelolaan transportasi. Sedangkan demand 

transportasi sebagai permintaan atau kebutuhan 

transportasi terdiri dari perkembangan aktivitas 

dan perkembangan wilayah. 

Karena peningkatan kendaraan yang 

berkembang yang begitu pesat dan tingkat 

kemacetan yang begitu meningkat maka salah 

satu solusi untuk menangani masalah supply dan 

demand di Kota Manado adalah dengan 

menerapkan masstransit atau road pricing. Untuk 

solusi masstransit, dikarenakan adanya taxionline 

yang juga berkembang di kota-kota besar dan 

salah satunya Kota Manado maka solusi ini tidak 

dapat dijadikan alternatif untuk mengurangi 

masalah yang kemacetan sehingga yang menjadi 
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solusi dalam penelitian ini adalah adalah dengan 

menerapkan road pricing. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, pertanyaan yang 

hendak dijawab dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana Pengaruh Penerapan Road Pricing 

Pada Ruas Jalan Arteri Primer di Kota Manado? 

(Studi Kasus : Jalan Sam Ratulangi – Pertigaan 

Pikat) 

 

Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan dan penyusunan tesis 

terarah dan tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan, adapun batas masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Fungsi volume – tundaan (volume delay 

function) menggunakan persamaan dari The 

Bureau of Public Roads (BPR). 

2. Analisa sensitivitas tarif Road Pricing hanya 

dilakukan terhadap tarif road pricing 

Golongan I. 

 

Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kontribusi penerapan 

road pricing dalam mengurangi kemacetan. 

2. Untuk mendapatkan nilai road pricing yang 

tepat. 

 

Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penelitian ini adalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi dan petunjuk bagi 

pemerintah Kota Manado khsususnya Dinas 

Perhubungan dalam mengatur dan menata arus 

lalu lintas di Kota Manado 

2. Memberikan masukan pada pemerintah Kota 

Manado mengenai solusi untuk mengatasi 

kemacetan. 

3. Sebagai alat evaluasi bagi pemerintah Kota 

Manado untuk menentukan langkah-langkah 

selanjutnya. 

 

STUDI PUSTAKA 

 

Pengertian Road Pricing 

Road Pricing merupakan kebijakan 

pemberlakuan jalan berbayar untuk setiap 

kendaraan yang melewatinya. ERP bertujuan 

mengurangi kemacetan di ruas jalan tertentu 

meski pada simpul jalan yang lain justru 

menambah kemacetan (Bisnis Indonesia,2010). 

Tempat dilakukannya pungutan jalan biasa 

disebut restricted area. Bila menggunakan 

kendaraan, setiap kali melewati restricted area 

tersebut pengguna kendaraan harus membayar. 

 

Konsep Perencanaan Transportasi 

Terdapat beberapa konsep perencanaan 

transportasi yang telah berkembang sampai 

dengan saat ini, yang paling popular adalah 

“Model Perencanaan Transportasi Empat Tahap”. 

Isi dari 4 tahap model transportasi itu antara lain: 

a. Bangkitan dan tarikan pergerakan  

 (Trip Generation) 

b. Sebaran pergerakan (Trip Distribution) 

c. Pemilihan moda (Modal Split) 

d. Pembebanan Lalu Lintas 

 (Trip Assignment) 

 

Metode Untuk Mendapatkan Matriks Asal 

Tujuan (MAT) 

Metode untuk mendapatkan MAT dapat 

dikelompokkan menjadi dua bagian utama, yaitu 

Metode Konvensional dan Metode Tidak 

Konvensional (Tamin, 2000). Kedua metode 

tersebut terbagi atas beberapa sub metode 

sebagaimana diperlihatkan, pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode MAT 

 

 

Waktu Tempuh 

Waktu tempuh (Travel Time) adalah waktu 

total perjalanan yang diperlukan, termasuk 

berhenti dan tundaan, dari suatu tempat ke tempat 
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lain melalui rute tertentu. Untuk kegiatan tempat-

tempat ibadah, rekreasi, terminal. 

 

Tundaan 
Tundaan (delay) adalah waktu yang hilang 

akibat gangguan terhadap arus lalu lintas atau 

pengaturan sistem arus lalu lintas.  

Jenis-jenis tundaan sebagai berikut:  

A. Operational Delay (Akibat Friction)  

a. Side Friction adalah tundaan yang 

diakibatkan oleh gangguan diantara 

komponen-komponen lalu-lintas di luar 

arus itu sendiri, misalnya: kendaraan yang 

parkir di badan jalan, adanya pejalan kaki 

yang mengganggu arus lalu lintas. 

b. Internal Friction adalah tundaan yang 

diakibatkan oleh gangguan dalam arus itu 

sendiri, misalnya terdapatnya volume lau 

lintas yang tinggi, kapasitas ruas jalan yang 

terbatas dan lain-lainya. 

B. Fixed Delay  

Pada bagian ini terdapat tundaan yang 

disebabkan oleh adanya pengaturan alat lalu 

lintas seperti traffic light dan rambu stop pada 

perlintasan kereta api. 

 

Karakteristik Arus Lalu Lintas 

Arus lalu lintas merupakan interaksi antara 

pengemudi, kendaraan dan jalan. Tidak ada arus 

lalu lintas yang sama bahkan pada keadaan yang 

serupa, sehingga arus pada suatu ruas jalan 

tertentu selalu bervariasi.  

 

Volume Lalu lintas 

Arus (volume) lalu lintas adalah jumlah 

kendaraan yang melewati suatu titik tertentu 

dalam suatu ruas jalan tertentu dalam satu satuan 

waktu tertentu, biasanya dinyatakan dalam satuan 

kendaraan/jam. Pengukuran volume biasanya 

dilakukan dengan meletakkan alat penghitung 

pada tempat dimana volume tersebut ingin 

diketahui besarnya, atau dengan cara manual. 

Rumus seperti pada persamaan 1: 

𝑉 =  
𝑁

𝑇
……………….........1 

Dimana : 

 V : Volume Lalu Lintas 

 N : Jumlah Kendaraan 

 T : Interval Waktu 

Arus lalu lintas (Q) untuk setiap gerakan 

dikonversi dari kendaraan perjam menjadi satuan 

mobil penumpang (smp) perjam dengan 

menggunakan ekivalensi kendaraan penum-pang 

(emp). Faktor konversi untuk masing– masing 

kendaraan seperti tercantum dalam Tabel 1 dan 

Tabel 2 

 

Tabel 1. Emp untuk jalan perkotaan tak terbagi 

 

 

 

Sumber : Tamin (2000) 

 

Tabel 2. Emp untuk jalan perkotaan terbagi dan 

satu-arah 

 

 

 

 

 

Sumber : Tamin (2000) 

 

Kecepatan (Speed) 

Kecepatan adalah jarak yang dapat ditempuh 

dalam satu satuan waktu tertentu biasanya 

dinyatakan dalam satuan km/jam. Rumus seperti 

pada persamaan 2 : 

𝑆 =  
𝐿

𝑇
…………………….2 

Dimana : 

 S : Kecepatan 

 L : Jarak Tempuh 

 T : Interval Waktu 

 

Kepadatan (Density) 

Kepadatan didefinisikan sebagai jumlah 

kendaraan yang menepati panjang ruas jalan atau 

lajur tertentu, yang umumnya dinyatakan sebagai 

jumlah kendaraan perkilo meter atau satuan mobil 

penumpang perkilo meter (smp/km), atau 

kepadatan adalah jumlah kendaraan yang berada 

atau melewati ruas jalan dalam setiap satuan jarak.  

Pengamatan dapat juga ditentukan dari 

besarnya arus pada ruas jalan dan kecepatan rata-

ratanya dengan Rumus seperti pada persamaan 3: 

𝐷 =  
𝑉

𝑆
…………………….3 

Dimana : 

 D : Kepadatan Lalu Lintas 

 V : Volume Lalu Lintas 

 S : Kecepatan Rata-Rata 

Atau dengan persamaan 4:  

𝐷 =  
𝑁

𝐿
………………........4 

Dimana : 

 D : Kepadatan Lalu Lintas 

 N : Jumlah Kendaraan 

 L : Panjang Ruas Jalan 
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Hubungan Volume dengan Kecepatan dan 

Kepadatan 

Kapasitas suatu potongan jalan menyatakan 

volume terbesar yang dapat lewat dengan 

menggunakan satuan mobil penumpang dibagi 

satuan waktu (smp/jam). Rumus umumnya adalah 

seperti pada persamaan 5: 

V = S x D…………………5 

Dimana : 

 V : Volume (smp/jam) 

 S : Kecepatan Rata-Rata (km/jam) 

 D : Kepadatan (smp/km) 

Volume pada suatu potongan jalan 

berubah-ubah karena kecepatan dan kepadatan 

berubah-ubah.  

 

Hubungan Volume dan Kecepatan 

Hubungan mendasar antara volume dan 

kecepatan adalah dengan bertambahnya volume 

lalu lintas maka kecepatan rata-rata ruangnya 

akan berkurang sampai kepadatan kritis (volume 

maksimum tercapai). Hubungan keduanya di 

tunjukan pada gambar 2. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan Volume dan Kecepatan 

 

Analisa Volume-Delay Function 

Analisa Volume-Delay Function merupakan 

hubungan yang ditetapkan antara volume 

kendaraan / arus lalu lintas dengan waktu tempuh 

perjalanan (travel time). Besarnya waktu tempuh 

pada suatu ruas jalan sangat tergantung dari 

besarnya arus dan kapasitas ruas jalan tersebut. 

Fungsi volume-tundaan merupakan elemen 

penting yang perlu dihitung ketika melakukan 

pembebanan lalu lintas pada suatu jaringan jalan 

(travel time). 

Persamaan ini menggunakan fungsi 

persamaan model dari Bureau of Publik Roads 

(BPR), bisa dilihat pada persamaan 6: 

 

𝑡𝑎(𝑥𝑎) = 𝑡𝑎
0 ( (1 + α

𝑥𝑎

𝑐𝑎
) ᵝ) ………6 

Dimana : 

 𝑡𝑎(𝑥𝑎) = Waktu tempuh rata-rata 

 𝑡𝑎
0  = Waktu tempuh arus bebas  

 𝑥𝑎  = Volume lalu lintas  

 𝑐𝑎  = Kapasitas  

 α, β  = Parameter 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Alur Penelitian 

 
 

Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, lokasi penelitian 

dilakukan pada ruas Jalan Sam Ratulangi – 

Pertigaan Pikat. Lokasi penelitian bisa dilihat 

pada gambar 5. 

 Jl. Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat 

 Jl. Toar - Jl. 17 Agustus – Pertigaan   

Pikat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Lokasi Penelitian 

Sumber : Google Maps 
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Waktu Pengambilan Data 

Waktu pengambilan data dilakukan selama 3 

hari, untuk volume lalu lintas mulai dari jam 06.00 

– 21.00, yaitu Senin, 19 Maret 2018, Rabu, 21 

Maret 2018, dan Sabtu, 24 Maret 2018. 

 

Data dan Metode Pengumpulan Data 

A. Data Primer 

Data primer merupakan data yang 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti atau 

pihak pertama. Dalam hal ini penulis memperoleh 

data primer dari hasil survei di lapangan. 

a. Volume 

Untuk mendapatkan data volume lalu lintas 

diperoleh dengan menggunakan alat hitung 

manual (hand counter). Setiap kendaraan yang 

lewat di titik - titik lokasi penelitian dihitung 

dengan alat ini, dan hitungan diambil untuk 

setiap interval waktu 15 menit. Jenis 

kendaraan yang diamati yaitu kendaraan 

ringan (Light Vehicle), kendaraan berat (Heavy 

Vehicle), dan sepeda motor (Motorcycle), lalu 

diequivalenkan dengan satuan mobil 

penumpang (smp). 

b. Matriks Asal Tujuan 

Matriks Asal Tujuan atau O-D Matrix 

diperoleh dari data volume lalu lintas Jalan 

Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat 

c. Moving Car Observer 

Moving Car Observer diperoleh dari data 

mengenai kecepatan lalu lintas. Survey ini 

dilakukan pada ruas Jl. Sam Ratulangi – 

Pertigaan Pikat selama 3 hari. Peralatan yang 

akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Formulir survei, sebagai tempat untuk 

menuliskan data yang di dapat di lapangan. 

2. Peralatan tulis-menulis, untuk menulis di 

formulir survei. 

3. Hand counter,untuk menghitung jumlah 

kendaraan yang lewat. 

d. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

kecepatan bisa dilihat di persamaan 8  

         

                             ..…………………..8  

      

 

B. Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh 

secara tidak langsung dalam penelitian atau pihak 

lain yang terkait dengan objek yang diteliti. Data 

ini bisa diperoleh dari studi literatur berupa buku, 

referensi, dokumen, dan sebagainya yang 

berfungsi untuk melengkapi data primer. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan Survey 

Penelitian ini dimulai dengan pengambilan 

data primer berupa data waktu tempuh dan data 

volume lalu lintas. Adapun pengambilan data 

dilakukan dalam periode waktu 3 (tiga) hari mulai 

dari hari Senin, 19 Maret 2018, Rabu, 21 Maret 

2018 dan Sabtu, 24 Maret 2018 selama 15 jam 

(06.00 s/d 21.00). 

Pengumpulan data diperoleh dari hasil 

survey di lapangan yang terbagi menjadi dua yaitu 

dengan metode MCO (Moving Car Observer) 

yang diolah untuk mendapatkan data waktu 

tempuh, dan data volume lalu lintas yang didapat 

dengan menggunakan formulir survey yang telah 

disediakan 

 

Analisa Perhitungan Volume Lalu Lintas 

Untuk mendapatkan volume lalu lintas dalam 

satuan mobil penumpang (smp), data kendaraan 

tiap 15 menit dari hasil survey dikalikan dengan 

faktor ekivalensi mobil penumpang (emp) untuk 

tiap jenis kendaraan dan dijumlahkan, maka 

diperoleh volume lalu lintas tiap 15 menit. 

Ekivalensi mobil penumpang (emp) masing-

masing kendaraan untuk jalan empat lajur terbagi 

menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

(MKJI) 1997 adalah sebagai berikut : 
1. Kendaraan Berat (HV) = 1,3 

2. Kendaraan Ringan (LV)  = 1,0 

3. Sepeda Motor (MC)  = 0,40 

Dari hasil survei yang dilakukan untuk 

mendapatkan data arus lalu lintas seiap 15 menit 

pada hari Senin tanggal 19 Maret 2018, Rabu 21 

Maret 2018, dan Sabtu 24 Maret 2018 pada ruas 

jalan Sam Ratulangi yang dibatasi dari depan 

Gereja Katedral sampai di Pertigaan Pikat yang 

kemudian telah di konversikan kedalam satuan 

mobil penumpang (smp). Berikut ini grafik 

hubungan total kendaraan pada hari Senin, 19 

Maret 2018, Rabu, 21 Maret 2018, dan Sabtu, 

24 Maret 2018 dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Volume Lalu Lintas Senin, 19 

Maret 2018 
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Gambar 5. Grafik Volume Lalu Lintas Rabu, 21 

Maret 2018 

 

 
Gambar 6. Grafik Volume Lalu Lintas Sabtu, 24 

Maret 2018 

 

Analisa Waktu Tempuh 

Dalam perhitungan waktu tempuh yang 

menggunakan metode Moving Car Observer 

(MCO) digunakan rumus seperti pada persamaan 

9 : 
 

         ..............................9 

 

Berdasarkan hasil analisa didapat waktu 

tempuh terbesar untuk jalan Sam Ratulangi pada 

hari Rabu, 21 Maret 2018 adalah 4,275 menit 

yang berada pada kisaran jam 17:00 WITA (peak 

hour) di jalan Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat. 

Dan untuk waktu tempuh terkecil diperoleh 2,155 

pada kisaran jam 8:00 (off peak hour). Sedangkan 

untuk jalan Toar – Jalan 17 Agustus – Pertigaan 

Pikat, waktu tempuh terbesar yaitu pada hari 

Rabu, 21 Maret 2018 dengan waktu tempuh 

selama 12,214 yang berada pada kisaran jam 

13.00 WITA (peak hour). Dan untuk waktu 

tempuh terkecil diperoleh 2,527 pada kisaran 

08.45 (off peak hour).  

 

Kalibrasi Nilai Alfa dan Beta untuk Volume - 

Delay Function 

Kalibrasi nilai alfa dan beta dilakukan karena 

nilai alfa dan beta tetapan belum tentu sesuai 

dengan keadaan dan kondisi yang ada di koridor 

Jl. Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat dan juga Jl. 

Sam Ratulangi – Jl. Toar – Jl. 17 Agustus – 

Pertigaan Pikat. 

Dari hasil T₀ dan Ca yang didapatkan di 

lapangan serta data volume lalu lintas dan waktu 

tempuh yang telah ada, didapatkan perhitungan 

Sum of Squared Error (SSE) yang akan digunakan 

sebagai nilai objektif. Selanjutnya dengan bantuan 

Solver yang merupakan fasilitas dari Microsoft 

Excel, bisa didapatkan nilai alfa dan beta yang 

tepat untuk kondisi Jl. Sam Ratulangi – Pertigaan 

Pikat dan juga Jl. Sam Ratulangi – Jl. Toar – Jl. 17 

Agustus – Pertigaan Pikat. Nilai alfa dan beta 

untuk tiap ruas jalan dan perhitungan Sum of 

Squared Error selengkapnya bisa dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

 

 

Tabel 3. Sum of Squared Error Senin, 19 Maret 

2018 Jl. Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Sum of Squared Error Rabu, 21 Maret 

2018 Jl. Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat 
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Tabel 5. Sum of Squared Error Sabtu, 24 Maret 

2018 Jl. Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat 

 
 

Tabel 6. Sum of Squared Error Senin, 19 Maret 

2018 Jl. Sam Ratulang – Jl. Toar – Jl. 17 Agustus 

– Pertigaan Pikat 

 
 

Tabel 7. Sum of Squared Error Rabu, 21 Maret 

2018 Jl. Sam Ratulang – Jl. Toar – Jl. 17 Agustus 

– Pertigaan Pikat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Sum of Squared Error Sabtu, 24 Maret 

2018 Jl. Sam Ratulang – Jl. Toar – Jl. 17 Agustus 

– Pertigaan Pikat 

 
 
Pembebanan Volume Lalu Lintas 

Pembebanan lalu lintas dilakukan dengan 

menggunakan prinsip Deterministic User 

Equilibrium yang berdasarkan pada Prinsip 

Keseimbangan I Wardrop (1952). Sedangkan 

untuk fungsi volume – tundaan (volume delay 

function) digunakan sebuah fungsi yang 

dikembangkan oleh The Bureau of Public Roads 

(BPR) atau yang dikenal dengan BPR volume-

delay function. Fungsi ini dirumuskan seperti 

persamaan 10 : 

 

          …………10 

 

Berdasarkan jenis dan lebar jalan maka 

diadakan penyesuaian–penyesuaian untuk nilai 

parameter α dan β. Data masing-masing ruas jalan 

untuk fungsi volume-tundaan diberikan oleh 

Tabel 9. 

 

Tabel 9. Data dan Fungsi untuk Kinerja Ruas 

Jalan 

 
Matriks asal tujuan dalam studi ini 

diturunkan dari estimasi volume lalu lintas (yang 

dihasilkan dalam kegiatan survey volume lalu 

lintas Jl. Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat. Matriks 

asal tujuan ditampilkan dalam Tabel 10. 

 

Tabel 10.  O-D Matrix 
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Analisa traffic tanpa road pricing 

Perhitungan dilakukan secara bertahap mulai 

dari membuat link untuk tiap rute, menentukan 

rute hingga akhirnya didapatkan hasil 

pembebanan volume lalu lintas tiap-tiap jalur 

untuk pemodelan tahun 2018. 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Tanpa Road Pricing 

 

Analisa traffic dengan road pricing 

Perhitungan dilakukan secara bertahap mulai 

dari membuat link untuk tiap rute, menentukan 

rute hingga akhirnya didapatkan hasil 

pembebanan volume lalu lintas tiap-tiap jalur 

untuk pemodelan tahun 2018. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Dengan Road Pricing Rp 8.000 

 

Analisa Sensitivitas  

Selanjutnya, untuk mengetahui waktu yang 

dibutuhkan untuk melewati jalan Sam Ratulangi – 

Pertigaan Pikat perlu dilakukan analisa 

sensitivitas berdasarkan gaji pekerja di Sulawesi 

Utara per 60 menit atau 1 jam. 

Dari data yang didapat melalui Badan Pusat 

Statistik (BPS) diketahui bahwa jumlah penduduk 

usia produktif adalah 320.906 jiwa dan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Manado 

2016 adalah 21,19 triliun rupiah atau Rp. 

21.190.000.000.000,-. Dan karena PDRB tersebut 

untuk setahun maka diasumsikan bahwa PDRB 

untuk 1 bulan adalah Rp.21.190.000.000.000/12 = 

Rp.1.765.833.333.333,-.  

Diasumsikan juga bahwa jam kerja  per hari 

adalah 9 jam dari pukul 08:00 - 17:00 selama 5 

hari dalam seminggu atau 20 hari kerja dalam 1 

bulan, maka didapat 180 jam kerja / bulan. 
Upah pekerja rata-rata untuk 1 bulan dan 

untuk 1 jam: 

 
Rp 1.765.833.333.333

320.906 jiwa
= Rp 5.502.649,79 /bulan 

 

Rp 5.502.649,79

180 jam
= Rp  30.570 ≈ Rp 31.000/jam 

 

Jika Rp. 31.000 = 60 menit maka untuk Rp 8000 

dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini : 

 
Rp 31.000

60 menit
= Rp  516,667/menit 

 
Rp  9000

Rp. 516,667/menit
= 15,4 menit = 16 menit 

  

Maka didapatkan penerapan Road Pricing 

adalah 16 menit yang ditambahkan pada waktu 

tempuh Jalan Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat di 

perhitungan pembebanan lalu lintas. Setelah itu 

dilakukan analisa sensitivitas tarif road pricing 

dengan rincian hasil seperti pada tabel 11: 

 

a. Untuk Rp. 500 : 

 

 

 

 

 

 

Rute 1  : Jalan Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat 

Rute 2 : Jalan Toar – Jalan 17 Agustus – 

Pertigaaan Pikat 

 

b.  Untuk Rp. 1000 : 

 

 

 

 

 

 

Rute 1  : Jalan Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat 

Rute 2 : Jalan Toar – Jalan 17 Agustus - 

Pertigaaan Pikat 

Tabel 11. Analisa Sensitivitas tarif road pricing 
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Pembahasan 

Seperti sudah disebutkan di atas, penerapan 

road pricing adalah sebuah alternatif untuk 

mengurangi masalah kemacetan. Tapi 

dikarenakan Kota Manado belum layak 

diterapkan road pricing maka hal yang ditinjau 

adalah dari segi lalu lintas sehingga digunakan 

metode pembebanan lalu lintas dengan prisip 

Keseimbangan I Wardrop.   Dalam penelitian ini, 

hal yang yang pertama di lakukan adalah 

perhitungan volume dan moving car observer. 

Dari data perhitungan diperoleh volume dan 

moving car observer selanjutnya akan dihitung 

analisa sensitivitas untuk mendapatkan harga 

road pricing. Pada gambar 9 bisa dilihat bahwah 

volume lalu lintas  yang melewati Jl. Sam 

Ratulangi – Pertigaan Pikat setelah itu dilakukan 

perhitungan analisa sensitivas. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Grafik Volume Arus Lalu Lintas 

 

Setelah didapat perhitungan volume dan 

moving car observer maka dilanjutkan pada 

perhitungan analisa sensitivitas. Pada gambar 10 

menjelaskan pengaruh road pricing terhadap Jl. 

Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10. Grafik Volume setelah Diterapkan Road 

Pricing pada Jl. Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat 

 

Untuk gambar 11 menjelaskan tentang 

dampak dari penerapan road pricing di Jl. Sam 

Ratulangi – Pertigaan Pikat yang mengakibatkan 

perpindahan volume dari Jl.Sam Ratulangi – 

Pertigaan Pikat ke Jl. Toar – Jl. 17 Agustus – 

Pertigaan Pikat. Untuk garis berwarna biru pada 

gambar 11 menyatakan penurunan volume setelah 

di naikan harga road pricing sedangkan garis 

warna orange menggambar tentang kenaikan 

volume pada Jl. Sam Ratulangi – Jl. Toar – Jl. 17 

Agustus – Pertigaan Pikat setelah diterapkan road 

pricing pada Jl. Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat. 

Garis warna biru menunjukan penurunan volume 

lalu lintas di Jl. Sam Ratulangi – Pertigaan akibat 

diterapkan road pricing. Untuk garis warna 

orange hanya perpindah volume tanpa ada 

pengaruh road pricing di rute 2. Rute 2 mengalami 

peningkatan setelah rute 1 diterapkan road 

pricing.  

Ketika tarif road pricing dinaikan sebesar 

Rp. 500,- menyebabkan perpindahan volume dari 

rute 1 ke rute 2 sebesar 656,34 smp/jam. Dinaikan 

lagi sebesar Rp. 1.000,- menyebabkan 

perpindahan sebesar 994,75 smp/jam. Dari 

gambar 11 menunjukan semakin dinaikan harga 

road pricing maka terjadi penurunan volume pada 

Jl. Sam Ratulangi – Pertigaan Pikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Grafik Hubungan Antara Volume  

Kendaraan dan Harga Road Pricing 

 

Ketika diterapkan road pricing pada Jl. Sam 

Ratulangi tidak dimaksudkan untuk membuat 

jalan itu menjadi kosong/tidak ada kendaraan 

sama sekali. Yang menjadi kontribusi dari 

penererapan road pricing ini adalah menghilang 

kemacetan dan membuat V/C menjadi setengah 

dari kapasitas. Dan biasayang jalan yang V/C 

sudah menjadi setengah dari kapasitas sudah tidak 

menjadi macet. Pengaruh setelah diterapkan road 

pricing ingin mengetahui berapa perpindahan 

volume dari rute 1 ke rute 2 sehingga jalan tidak 

macet.  

Dari hasil analisa sensitivitas dapat 

disimpulkan untuk harga road pricing yang 

optimu ada pada harga Rp. 2.500,-.  
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PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 

1. Penerapan road pricing dapat memberikan 

konstribusi positif dalam mengurangi 

kemacetan sehingga arus lalulintas dapat 

berjalan dengan normal sesuai dengan harapan 

dan kebutuhan masyarakat. 

2. Dengan penerapan road pricing yang tepat 

sehingga dapat mengurangi tingkat kemacetan 

arus lalulintas maka dapat diperoleh nilai road 

pricing yang tepat pula. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka 

disarankan: 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan solusi 

terhadap kemacetan yang terjadi di Kota 

Manado sebagaimana dalam perhitungan 

didapat harga road pricing yang optimum 

sebesar Rp. 2.500,-. Sehingga melalui harga 

optimum ini bisa dijadikan rujukan untuk 

harga awal jika road pricing akan di terapkan 

di Kota Manado.  

2. Penelitian pengaruh penerapan road pricing 

pada ruas jalan arteri primer di Kota Manado 

dengan studi kasus Jl. Sam Ratulangi – 

Pertigaan Pikat ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi kepada pengembangan 

ilmu teknik sipil bidang transportasi dan juga 

dapat bermanfaat bagi pemerintah Kota 

Manado untuk dijadikan solusi dalam 

mengatasi kemacetan 
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